ABSTRAK

Rizka Fadila Sirait, 2018. Analisis Biaya Produksi Usahatani Padi Sawah (Oryza sativa L) dan Pemasaran Terhadap Pendapatan Petani (Studi Kasus : Desa Ujung Labuhan Kecamatan Namorambe Kabupaten Deli Serdang. Dibawah bimbingan Pembimbing Skripsi  oleh Ibu Nomi Novuani, SP, MP, Penguji I Bapak Dian Habibie, SP, MP, MSi dan Penguji II Bapak Sugiar, SP, MP. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh faktor  luas lahan, biaya tenaga kerja, biaya benih, biaya  pupuk dan biaya pestisida terhadap pendapatan usahatani  padi sawah di daerah penelitian. Untuk menganalisis pendapatan yang diperoleh petani padi sawah di daerah penelitian. Untuk menganalisis  usahatani padi sawah layak untuk diusahakan di daerah penelitian. Untuk menganalisis margin pemasaran dan profit margin pada setiap lembaga pemasaran di masing-masing saluran pemasaran beras. Penelitian yang dilakukan ini berjenis penelitian kuantitatif dengan bentuk analisis dan subjek yang dijadikan sumber dalam penelitian ini adalah petani padi sawah. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Metode analisis data menggunakan adalah Analisis Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil regresi linear berganda diperoleh hasil uji t menunjukan luas lahan, biaya benih, biaya pupuk, biaya pestisida dan biaya tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani padi sawah, sedangkan uji F (simultan) menunjukan biaya benih, biaya pupuk, biaya pestisida, dan biaya tenaga kerja berpengaruh secara bersama-sama terhadap pendapatan petani padi msawah sedangkan secara parsial (satu persatu) usahatani padi sawah dengan  faktor produksi  luas lahan  (X1), biaya benih (X2) biaya tenaga kerja (X5), berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani padi sawah sedangkan biaya pupuk (X3)  dan biaya pestisida (X4) tidak berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani padi sawah. Berdasarkan basil penelitian bahwa Pendapatan keseluruhan petani sampel. Usaha padi sawah di Desa Ujung Labuhan sebesara Rp 618.615.000, dengan total rata-rata penerimaan Rp 21.150.000, sedangkan biaya produksi petani sampel padi sawah sebanyak Rp 121.635.000 dengan rata-rata sebesar Rp 3.475.286. Adapun keuntungan petani sampel usahatani padi sawah rata-rata didaerah penelitian sebesar Rp 17.674.714/musim tanan. Usahatani padi sawah layak untuk diusahakan di daerah penelitian dikarenakan nilai R/C Rasio yang di peroleh lebih besar dari satu (R/C Rasio > 1). Dengan nilai 6,39 > 1, maka dikatakan bahwa usahatani padi sawah layak di usahakan di daerah penelitian. Saluran pemasaran padi sawah di Desa Ujung Labuhan terdapat 1 jenis saluran pemasaran dari petani ke kilang padi dari kilang padi ke pengecer dan dari pengecer ke konsumen.Margin pemasaran diperoleh petani 4.500/kg ke kilang padi dari kilang padi menjual ke pedagang pengecer dengan harga Rp 10.500/kg dan dari pengecer menjual ke konsumen sebesar Rp 11.000/kg. Dengan harga jual padi petani ke pedagang kilang padi dan harga pokok produksi sebesar Rp 4.500/kg, maka keuntungan yang diperoleh kilang padi sebesar Rp 5.820/kg dan keuntunga yang diperoleh pedagang pengecer sebesar Rp.2.500/kg, 
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ABSTRACT

Rizka Fadila Sirait, 2018. Production Cost Analysis of Rice Farming (Oryza
sativa L) and Marketing of Farmers' Income (Case Research: Ujung Labuhan
Village, Namorambe District, Deli Serdang Regency. Under the guidance of P
Thesis by Mrs. Nomi Novuani, SP, MP, Examiner I Mr. Dian Habibie, SP, MP,
MSi and Examiner I Mr. Sugiar, SP, MP. This research was conducted to
analyze the influence of factors of land area, labor costs, seed costs, fertilizer
costs and pesticide costs on the income of rice farming in the research area. To
analyze the income earned by rice Jarmers in the research area. To analyze the
rice farming business, rice flelds are feasible to be cultivated in the research area.
To analyze the marketing margin and profit margin at each marketing institution
in each rice marketing channel. The research conducted is of the quantitative
research type with the form of analysis and the subject used as a source in this
research is rice farmers. The data used are primary and secondary data. The
method of data analysis using is Multiple Linear Regression Analysis. The results
showed that based on the results of multiple linear regression, the results of the t
test showed land area, seed costs, fertilizer costs, pesticide costs and labor costs
had a positive and significant effect on the income of rice farmers, while the F test
(simultaneously) showed seed costs, fertilizer costs, pesticide costs, and labor
costs affecting together the income of rice farmers, while partially (one by one)
rice farming business. with factors of land area production (X1), seed costs (X2)
labor costs (X3), a real effect on the income of rice farmers while fertilizer costs
(X3) and pesticide costs (X4) have no real effect on the income of rice farmers.
Based on bacillus research that the overall income of jarmers is sampled. The
average revenue of rice farmers is Rp. 23,220,000, while the production cost of
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ted in the research area because the
one (R / C Ratio > 1). With a
th trying in the research area.
there are 1 type of marketing
neries to retailers and from
ined by farmers of 4,500/kg
r's at a price of Rp 10,500/kg
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0/ kg and the profit obtained





